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ABSTRACT

The superiority of a nation is no longer based on natural resources alone, but on the excellence of
human resources, one of which is educators who are able to answer challenges very quickly.
Education is basically an effort to develop human resources, although efforts to develop human
resources are not only carried out through education, especially formal education or schools, but until
now, education is still seen as a means and vehicle for developing human resources that is carried out
systematically , programmatic, and tiered. Discipline is an attitude, behavior and actions that are in
accordance with company regulations both written and unwritten. The regulation in question includes
absenteeism, slow entry, and quick return of employees. So this is an indisciplinary attitude that needs
to be addressed properly by the management (School). Many interpret this discipline when employees
always come and go home on time. That opinion is only one of the demands of management. Therefore,
discipline can be interpreted as written or unwritten behavior. From the results of the identification of
the problems above, the following problems can be formulated: How does Discipline influence Teacher
Satisfaction in SMPN | Payet's Aceh Tamiang District. Performance = 10.868 C +, 227 X1 +, 090 X2
+, 402 X3 Based on the results of the equation, the following explanation can be described: Constant
value of 10.868 means that if the overall value of the variable (SinismeX1, Emotional IntelligenceX2,
Work StressX3) increases respectively of 1a, the value of Performance (Y) will rise to 10.868. The
value of the Cynic coefficient of 0.227 means that if the value of Cynicism increases by 1a, the value of
performance will also increase by 0.227. Positive coefficient value means that Cynicism has a positive
influence on Performance. The value of the Emotional Intelligence coefficient of 0.090 means that if
the Emotional Intelligence value increases by 1a, the performance value will also increase by 0.090. A
positive coefficient value means that Emotional Intelligence has a positive influence on Performance.
The value of the Job Stress coefficient of 0.402 means that if the value of Job Stress rises by 1a, the
performance value will also increase by 0.402. A positive coefficient value gives the meaning that Job
Stress gives a positive influence on Performance.

Keywords: Discipline, Organizational Commitment, Learning Facilities

ABSTRAK : Keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu pada kekayaan alam saja, melainkan
pada keunggulan sumber daya manusia, salah satunya tenaga pendidik yang mampu menjawab
tantangan-tantangan yang sangat cepat. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha
pengembangan sumber daya manusia, walaupun usaha pengembangan sumber daya manusia tidak
hanya dilakukan melalui pendidikan khususnya pendidikan formal atau sekolah, akan tetapi sampai
saat ini, pendidikan masih dipandang sebagai sarana dan wahana untuk pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan dengan sistematis, programatis, dan berjenjang. Disiplin merupakan sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang
tidak tertulis.Peraturan yang dimaksud termasuk absensi, lambat masuk, serta cepat pulang
karyawan.Jadi hal ini merupakan suatu sikap indisipliner yang perlu disikapi dengan baik oleh pihak
manajemen (Sekolah). Banyak yang mengartikan disiplin itu bilamana pegawai selalu datang serta
pulang tepat pada waktunya.Pendapat itu hanya salah satu yang dituntut oleh pihak manajemen. Oleh
karena itu kedisiplinan dapat diartikan sebagai tingkah laku yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
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Dari hasil identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana
pengaruh Disiplin terhadap Kepuasan kerja guru di SMPN | Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang. Kinerja = 10,868 C + ,227 X' + ,090 X% + 402 X®. Berdasarkan hasil persamaan tersebut
maka dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :Nilai Konstanta sebesar 10,868 memberikan arti
bahwa jika secara keseluruhan nilai variable (SinismeX®, Kecerdasan EmosionalX?, Stres KerjaX®)
naik masing sebesar 1, maka nilai Kinerja (Y) akan naik menjadi 10,868.Nilai koefisien Sinisme
sebesar 0,227 memberikan arti bahwa jika nilai Sinisme naik sebesar 1, maka nilai kinerja juga akan
naik sebesar 0,227. Nilai koefisienyang positif memberikan arti bahwa Sinisme memberikan pengaruh
positif terhadap Kinerja.Nilai koefisien Kecerdasan Emosional sebesar 0,090 memberikan arti bahwa
jika nilai Kecerdasan Emosional naik sebesar 1, maka nilai kinerja juga akan naik sebesar 0,090.
Nilai koefisien yang positif memberikan arti bahwa Kecerdasan Emosional memberikan pengaruh
positif terhadap Kinerja.Nilai koefisien Stres Kerja sebesar 0,402 memberikan arti bahwa jika nilai
Stres Kerja naik sebesar 1, maka nilai kinerja juga akan naik sebesar 0,402. Nilai koefisien yang

positif memberikan arti bahwa Stres Kerja memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja.

Kata Kunci: Disiplin, Komitmen Organisasi, Fasilitas Belajar

1. Pendahuluan

Keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu
pada kekayaan alam saja, melainkan pada
keunggulan sumber daya manusia, salah satunya
tenaga pendidik yang mampu menjawab
tantangan-tantangan ~ yang  sangat  cepat.
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
usaha pengembangan sumber daya manusia,
walaupun usaha pengembangan sumber daya
manusia tidak hanya dilakukan  melalui
pendidikan khususnya pendidikan formal atau
sekolah, akan tetapi sampai saat ini, pendidikan
masih dipandang sebagai sarana dan wahana
untuk pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan dengan sistematis, programatis, dan
berjenjang (Purwanto, 2013:76 ).

Untuk menaikkan taraf pendidikan yang
berkualitas perlu adanya membentuk pengaruh
Disiplin didalam suatu organisasi yang juga
mempunyai peran penting dalam menentukan
komitmen organisasi.

Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan
perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis.Peraturan  yang dimaksud termasuk
absensi, lambat masuk, serta cepat pulang
karyawan.Jadi hal ini merupakan suatu sikap
indisipliner yang perlu disikapi dengan baik oleh
pihak manajemen (Sekolah).

Banyak yang mengartikan disiplin itu
bilamana pegawai selalu datang serta pulang
tepat pada waktunya.Pendapat itu hanya salah
satu yang dituntut oleh pihak manajemen. Oleh
karena itu kedisiplinan dapat diartikan sebagai

tingkah laku yang tertulis maupun yang tidak
tertulis (Hasibuan, 2013:212).

Disiplin kerja dapat didefeinisikan sebagai
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya (Yudiningsih,2012:28). Sedangkan
Menurut Rivai, Kedisiplinan merupakan fungsi
operatif MSDM yang terpenting, karena semakin
baik disiplin pegawai pada perusahaan, maka
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai
(Rivai, 2009:824).

Pokok permasalahan yang terjadi di SMPN |
Manyak Payed kabupaten Aceh Tamiang ini
adalah masih ada pegawai dan termasuk guru
yang terlambat datang untuk hadir, tidak adanya
pemberitahuan kepada pihak manajemen sekolah
atas ketidak hadiran, hal ini juga membuat pihak
sekolah tidak siap untuk mencari solusi pengganti
atas ketidak hadiran tersebut. Hal tersebut sangat
berdampak jelek dalam proses pendidikan
disekolah tersebut, banyak waktu terbuang dalam
proses pendidikan dan proses pendidikan yang
diharapkan tidak tercapai sebagaimana target
sekolah. Pengaruh dari indisipliner para pegawai
disekolah ini berdampak buruk kepada komitmen
organisasi yang pada kenyataanya kinerja para
pegawai juga tidak dapat dikatakan baik. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh

disiplin terhadap kepuasan kerja guru di
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SMPN | Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang.

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh
komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja
guru di SMPN | Manyak Payed Kabupaten
Aceh Tamiang.

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh
fasilitas belajar terhadap kepuasan kerja guru
di SMPN | Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang.

d. Mengetahui dan menganalisis pengaruh
disiplin, komitmen organisasi dan fasilitas
belajar terhadap kepuasan kerja guru di
SMPN | Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang.

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di SMPN |
Manyak Payed (Banda Aceh — Medan KM457)
Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang 24471.

2.2. Populasi
Menurut (Sevilla,2008:82), populasi adalah
wilayah  generalisasi yang terdiri  atas

obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dari pengertian tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan
subjek penelitian sebagai keseluruhan objek
penelitian yang akan diteliti. Berdasarkan data
pegawai secara keseluruhan di SMPN | Manyak
Payed Kabupaten Aceh Tamiang berjumlah 39
Orang.
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2.3. Sampel

Sampel adalah elemen-elemen populasi
yang dipilih atas dasar kemampuan mewakilinya.
Menurut (Sevilla,2008:85), untuk menjadi
pedoman maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.
(Sinungan,2011:37) mengatakan bahwa sampel
merupakan bagian yang diambil dari populasi.
Dengan teknik penarikan sampel secara total
sampling maka yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu 39
orang di SMPN | Manyak Payed Kabupaten
Aceh Tamiang.

2.4. Definisi Operasional Variabel
Adapun variable-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Variabel bebas (Independent Variable) yang
ditandai dengan simbol X yang terdiri dari
disiplin, komitmen organisasi dan fasilitas
belajar.

b. Variabel terikat (Dependent Variable) yang
ditandai dengan simbol Y vyaitu kepuasan
guru.

2.5. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi analisis deskriptif, uji kualitas data,
pengujian hipotesis, dan koefisien determinasi.

3. Analisis dan Pembahasan
3.1. Analisis Regresi Berganda

Adapun hasil regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
. Coefficients Coefficients . Statistics
Variable St t Sig.
B ' Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | 10,868 17,234 2,631 | ,032
X! 227 ,389 ,090 ;584 | ,028 | ,953 1,049
X2 ,090 147 ,092 ,608 | ,047 | ,998 1,002
X3 ,402 147 423 741 ,010 | ,951 1,051

Sumber data diolah dengan SPSS 24, 2019
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Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada
tabel diatas maka dapat dibuat persamaan sebagai
berikut :

Kinerja = 10,868 C + ,2327 X' +,090 X +,402
X

Berdasarkan hasil persamaan tersebut maka
dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :

a. Nilai Konstanta sebesar 10,868 memberikan
arti bahwa jika secara keseluruhan nilai
variable (SinismeX", Kecerdasan
EmosionalX?, Stres KerjaX®) naik masing
sebesar 1, maka nilai Kinerja (Y) akan naik
menjadi 10,868

b. Nilai koefisien Sinisme sebesar 0,227
memberikan arti bahwa jika nilai Sinisme naik
sebesar 1, maka nilai kinerja juga akan naik
sebesar 0,227. Nilai koefisienyang positif
memberikan arti bahwa Sinisme memberikan
pengaruh positif terhadap Kinerja.

c. Nilai koefisien Kecerdasan Emosional sebesar
0,090 memberikan arti bahwa jika nilai
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Kecerdasan Emosional naik sebesar 1, maka
nilai kinerja juga akan naik sebesar 0,090.
Nilai koefisien yang positif memberikan arti
bahwa Kecerdasan Emosional memberikan
pengaruh positif terhadap Kinerja.

d. Nilai koefisien Stres Kerja sebesar 0,402
memberikan arti bahwa jika nilai Stres Kerja
naik sebesar 1, maka nilai kinerja juga akan
naik sebesar 0,402. Nilai koefisien yang
positif memberikan arti bahwa Stres Kerja
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
Kinerja.

3.2. Uji Hipotesa
3.2.1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk menjawab
pertanyaan yang telah diajukan baik pada
identifikasi, rumusan masalah maupun hipotesis
penelitian secara parsial atau individu.

Tabel 2
Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized
Variable Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10,868 17,234 2,631 ,032
x? 227 ,389 ,090 ,584 ,028
X2 ,090 147 ,092 ,608 047
X3 402 147 423 741 ,010

Sumber data diolah dengan SPSS 24, 2019

Berdasarkan  hasil pengujian Signifikansi
parsial (Uji-t) pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai probabilitas < Nilai Alpha sebesar
0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya.
Apabila nilai Sig. Probabilitas > nilai alpha
sebesar 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi
dari Disiplin (X;) adalah 0.028 nilai ini lebih
kecil dari nilai alphanya yang sebesar 0.05.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
Pengaruh  Disiplin  berpengaruh  signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Guru, mengingat

semua guru adalah sarjana Selanjutnya diketahui
bahwa nilai signifikansi dari  Komitmen
Organisasi (X,) adalah 0.047 nilai ini lebih kecil
dari nilai alphanya yang sebesar 0.05. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa Komitmen
Organisasi  memiliki ~ pengaruh  signifikan

terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMPN 1
Mayak Payed Kabupaten Aceh. Selanjutnya di
ketahui bahwa nilai signifikansi Fasilitas Belajar
(X3) adalah 0,010 nilai ini lebih kecil dari 0,05
dengan demikian Fasilitas Belajar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Guru. Hal ini dapat kita ketahui Displin,
Komitmen Organisasi dan Fasilitas belajar sangat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Guru di SMPN1 Mayak Payet
Kabupaten Aceh Tamiang.

3.2.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji serempak dilakukan untuk melihat tingkat
signifikansi  variabel bebas secara bersama —
sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil
uji secara serempak dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
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Tabel 3
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 86,290 3 28,763 23,062 .004°
1 Residual 328,787 35 9,394
Total 415,077 38

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
adalah sebesar 0.004. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dibandingkan dengan nilai Alpha
sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara bersama — sama Pengaruh Disiplin,
Komitmen Organisasi dan Fasilitas Belajar Di
SMPN 1 Mayak Payet Kabupaten Aceh Tamiang
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Guru di SMPN 1 Mayak Payed Kabupaten
AcehTamiang.

3.2.3. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk dapat mengetahui besarnya Pengaruh
Disipilin, Komitmen Organisasi dan Fasilitas
Belajar dalam menjelaskan Kepuasan Kerja Guru
dapat dilihat pada koefisien determinasinya yang
berada pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 4
Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 456" .208

,140 3,06495

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable y

Berdasarkan pada tabel 3.4 diketahui bahwa
nilai R-Square adalah sebesar 0,208. Artinya
bahwa Disiplin, Komitmen Organisasi dan
Fasilitas Belajar mampu menjelaskan Kepuasan
Kerja Guru adalah sebesar 20,8% sisanya 79,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

4. Kesimpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh Disiplin, Komitmen Organisasi dan
Fasilitas Belajar terhadap Kepuasan Guru di
SMPN 1 Mayak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dari
penelitian adalah:

a. Disiplin berpengaruh secara positif tetapi
tidak signifikan terhadap Kepuasan Guru
SMPN 1 Mayak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang.

Komitmen Organisasi
positif tetapi tidak

berpengaruh secara
signifikan  terhadap
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Kepuasan Guru SMPN 1 Mayak Payed
Kabupaten Aceh Tamiang.

Fasilitas Belajar berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Guru
SMPN 1 Mayak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang.
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